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Pendahuluan

Proses pendidikan merupakan kunci untuk menjadikan warga negara yang cerdas dan berkualitas. Pendidikan
dapat meningkatkan pola pemahaman terhadap situasi serta perubahan zaman yang cepat. Abad ke-21 adalah
globalisasi yang tanpa ada batas sekat antar negara dalam bidang apapun. Abad ke-21 juga abad yang sarat
dengan perkembangan teknologi dan informasi yang begitu dinamis. Posisi manusia selalu berusaha untuk
menjadi aktor dalam perkembangan teknologi dan informasi. Tanpa ada landasan pendidikan yang mapan
menjadikan manusia akan semakin ketinggalan (Solihin, 2015).

Kegiatan pokok dari pendidikan adalah memposisikan manusia untuk menjadi subjek dan secara langsung
mengalami proses belajar. Proses belajar seorang manusia dimulai semenjak terlahir ke dunia sampai
meninggal. Belajar merupakan proses bertahap dan berkelanjutan dikarenakan belajar mengandung arti proses
perubahan perilaku, kognitif, sosial dan lain-lain yang dihasilkan dari situasi tertentu. Arti belajar disampaikan
oleh Haselgrove (2016) sebagai perubahan kebiasaan yang relatif permanen sebagai konsekuensi dari
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pengalaman. Hal ini ditekankan pada hubungan antara lingkungan dan perubahan kebiasaan. Lingkungan
serta pengalaman yang dilalui akan membentuk kebiasaan seseorang.

Lingkungan belajar anak dapat terjadi di lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Pendidikan
pertama kali yang diperoleh manusia ketika masih anak-anak yaitu pendidikan informal di lingkungan
keluarga. Keluarga menurut Steinmetz (2013) adalah agen utama dari proses sosialisasi antar generasi.
Hasbullah (2012) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Adanya
pembiasaan yang berkelanjutan akan mempengaruhi kebiasaan anak di masa mendatang. Sebagai satu
kesatuan hubungan antar individu maka keluarga harus melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas dalam
keluarga. Effendy (1998) dalam Lestari (2010) menyatakan fungsi yang harus dijalankan orang tua yaitu (1)
fungsi pendidikan, (2) fungsi sosialisasi anak, (3) fungsi perlindungan, (4) fungsi perasaan, (5) fungsi religius,
(6) fungsi ekonomis, dan (7) fungsi rekreatif.

Semakin besar tingkat kebutuhan pendidikan anak dan keterbatasan orang tua maka pendidikan anak
dapat dilaksanakan di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam
pelaksanaan pendidikan keagamaan setelah keluarga. Kemunculan sekolah berbasis agama di Indonesia
menawarkan alternatif pendidikan bagi anak. Sekolah berbasis agama membelajarkan kurikulum sesuai
dengan peraturan pemerintah namun ada hak untuk pengembangan kurikulum keagamaan. Sekolah berbasis
agama pada hakikatnya sama seperti sekolah umum yang mengikuti kurikulum nasional pada mata pelajaran
umum kecuali untuk pelajaran agama (Long & Bolton, 2019). Sekolah berbasis agama diberi kebebasan untuk
mengajarkan agama sesuai dengan kepentingan sekolah. Kepetingan sekolah tidak hanya sebatas akademik
tetapi meliputi kebijakan-kebijakan sekolah dalam seleksi siswa dan karyawan (Striepe et al, 2014).
Keunggulan sekolah berbasis agama dapat tercermin dari etos atau iklimnya. Arthur (2005) dalam Zulkifli
(2020) menyebutkan beberapa kekhasan dari sekolah berbasus agama yaitu (1) Proses internalisasi nilai-nilai
sekolah oleh siswa, (2) Siswa memiliki semangat dan motivasi di sekolah (3) Pemantauan perkembangan
setiap siswa, dan (4) Pelayanan keagamaan di sekolah.

Untuk mendalami aspek permasalahan prestasi belajar, peneliti melakukan pengamatan dan wawancara
dengan kepala sekolah pada setiap SD pada tanggal 18 Desember 2017- 19 Januari 2018. Peneliti menemukan
berbagai permasalahan yang terkait dengan prestasi belajar. Dari penuturan kepala sekolah, setiap sekolah
memiliki standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk setiap mata pelajaran. Namun dalam proses
pembelajaran masih terdapat kendala bahwa terdapat dua hingga empat siswa harus mengikuti kegiatan
remidial setiap ulangan harian karena belum memenuhi KKM. Jika dipersentase maka tingkat siswa yang
telah mencapai sekitar 90% siswa dari total siswa. Persentase dari jumlah siswa maka menunjukan sebagian
besar siswa telah lulus KKM. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah berbasis agama dapat dikatakan
berhasil meski terdapat sebagian kecil siswa yang harus mengikuti kegiatan remidial.

Dari pengamatan setiap sekolah, sebagian guru sudah membelajarkan materi dengan metode bervariasi
seperti metode ceramah, metode diskusi dan metode demonstrasi. Namun, terdapat guru yang mengajar
dengan cara klasikal dan belum menggunakan metode yang bervariasi serta kurang interaktif dalam
menyampaikan materi. Selain itu, guru belum memanfaatkan lingkungan sekolah untuk tempat belajar ketika
siswa mengalami kejenuhan di dalam kelas. Selain itu diperoleh informasi bahwa kondisi sosial keluarga
berbeda-beda. Empat siswa dari masing-masing SD menyatakan orang orang tua di rumah memperhatikan
dalam hal pendidikan yaitu menanyakan materi pelajaran yang telah diperoleh di sekolah, mengecek tugas
dan mengingatkan siswa untuk belajar. Namun ada orang tua yang tidak mengecek kegiatan belajar anak.

Prestasi belajar merupakan prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa yang diukur guru setelah
setelah melalui proses kegiatan belajar di lingkungan sekolah dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar
dapat terbentuk karena ada pengaruh-pengaruh dari lingkungan sekitar siswa. Lingkungan sosial yang paling
terdekat yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berbasis agama. Pemaparan diatas mendorong
peneliti untuk menganalisis besaran kontribusi dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berbasis
agama terhadap prestasi belajar baik secara tunggal maupun bersama-sama. Seperti penelitian Alimah (2019)
membuktikan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
sosial siswa. Sedangkan hasil penelitian Martina et al. (2019) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 9 tulung Selapan Kabupaten OKI.
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan penelitian korelasional. Pendekatan
korelasional yaitu penelitian yang menggunakan uji statistik untuk menggambar dan mengukur tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih (Creswell, 2010). Penelitian bertujuan mengetahui hubungan
variabel-variabel bebas lingkungan keluarga (X1), lingkungan sekolah berbasis agama (X2) dengan variabel
terikat prestasi belajar (Y). Keterkaitan antara variabel lingkungan keluarga, lingkungan sekolah berbasis
agama, dan prestasi belajar dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut.

Gambar 1. Desain Penelitian

Berdasarkan desain penelitian di atas, peneliti merumuskan tiga hipotesis yaitu (1) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas V, (2) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara lingkungan sekolah berbasis agama dengan prestasi siswa kelas V Sekota
Magelang, dan (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah berbasis agama dengan prestasi siswa kelas V.

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 dengan populasi berjumlah 393
siswa. Pada penelitian ini teknik sampel yang digunakan yaitu teknik sampel proporsional acak. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket, untuk mengukur variabel lingkungan keluarga
dan variabel lingkungan sekolah pada berbasis agama, serta instrumen tes, untuk mengukur prestasi belajar
siswa. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain faktorial 3 x 2 dengan tiga
variabel yang terdiri dari dua variabel bebas, yaitu lingkungan keluarga dan lingsungan sekolah serta satu
variabel terikat, yaitu prestasi belajar siswa. Penentuan jumlah sampel digunakan rumus Slovin sebanyak 393
siswa diambil sampel sebanyak 198 siswa dengan taraf kepercayaan sampel terhadap populasi sebesar 95%
atau tingkat kesalahan 5%.

Pengumpulan data tentang lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berbasis agama, diperoleh dengan
membagikan angket kepada responden, sedangakan data prestasi belajar diperoleh dengan dokumentasi
sekolah.. Instrumen lingkungan keluarga disusun berdasarkan pendapat dari Effendy dan instrumen
lingkungan sekolah berbasis agama dikembangkan berdasarkan pada pendapat Arthur. Hasil penyusunan
instrumen dikunsultasikan dengan ahli untuk mengukur validitas isi. Penskoran dari setiap butir soal
digunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban yang mempunyai gradasi dari sangat sesuai,sesuai, tidak
sesuai dan sangat tidak sesuai. Validitas eksternal instrumen dilakukan dengan mengujikan pada siswa kelas V
SD Muhammadiyah Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang sejumlah 30 siswa. Hasil
ujicoba menunjukan beberapa item intrumen tidak valid sehingga tidak dipakai dalam pengambilan data
penelitian. Uji persyaratan dilakukan untuk menentukan uji hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini
menggunakan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas (Ghozali, 2013).
Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji regresi sederhana dan regresi linier berganda. Uji regresi sederhana
bertujuan untuk mengetahui pengaruh X1-Y dan X2-Y sedangkan uji regresi linier berganda bertujuan untuk
mengetahui pengaruh X1X2-Y.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data hasil angket diperoleh data-data penelitian meliputi variabel lingkungan keluarga (X1),
lingkungan sekolah berbasis agama (X2) dan prestasi belajar (Y). Berikut hasil analisis regresi sederhana
dengan menggunakan program SPSS 20.0 terhadap variabel lingkungan keluarga dengan prestasi belajar.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Analisis Hipotesis Pertama

Variabel R T P R? Sig.
XldanY 0,823 20,314 0,000 0,678 0,000

Hasil analisis yang diperoleh terhadap koefisien (R) sebesar 0,823 sedangkan koefisien (R2) sebesar 0,678.
Bahwa besar hubungan variabel lingkungan keluarga (X1) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 0,678.
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Terdapat kontribusi variabel (X1) terhadap variabel (Y) sebesar 67,8%. Artinya bahwa 67,8% lingkungan
keluarga ada hubungannya prestasi belajar.

Analisis kedua mencari nilai kontribusi lingkungan sekolah berbasis agama dengan presasi belajar siswa.
Hasil dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Analisis Hipotesis Kedua

Variabel R T P R? Sig.
X2danY 0,736 15,243 0,000 0,542 0,000

Hasil analisis yang diperoleh terhadap koefisien (R) sebesar 0,736 sedangkan koefisien (R2) sebesar 0,542.
Bahwa besar hubungan variabel lingkungan sekolah berbasis agama (X2) terhadap prestasi belajar (Y) sebesar
0,542. Terdapat kontribusi variabel (X2) terhadap variabel (Y) sebesar 54,2%. Artinya bahwa 54,2%
lingkungan sekolah berbasis agama ada hubungannya prestasi belajar.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Hipotesis Ketiga

Variabel F P R R? Sig.
X1 dan X2 dengan Y 3435 0,000 0,883 0,779 0,000

Hasil analisis yang diperoleh terhadap koefisien (R) sebesar 0,883 sedangkan koefisien (R2) sebesar 0,779.
Bahwa besar hubungan kedua variabel lingkungan keluarga (X1) dan lingkungan sekolah berbasis agama (X2)
terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 0,779. Terdapat kontribusi variabel (X1) dan (X2) terhadap variabel (Y)
sebesar 77,9%. Artinya bahwa 77,9% lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berbasis agama ada
hubungannya prestasi belajar.

Pembahasan prestasi belajar tidak terlepas lingkungan keluarga. Keluarga adalah unit kecil dari
masyarakat. Unit terkecil mengandung artian bahwa keluarga harus mampu melaksanakan peran yang
diharapkan masyarakat seperti pengasuhan dan sosialisasi. Keadaan keluarga akan mempengaruhi
kemampuan, keterampilan, proses penyesuaian, dan aktivitas perilaku dalam kehidupan mendatang anak.
Segala aspek yang ditanamakan orangtua dapat meningkatkan kinerja belajar anak.

Kakkar (2016:3248) menyatakan pembentukan prestasi belajar dimulai dari peranan orang tua dalam
mendidik anak. Orang tua adalah bagian penting dari lingkungan anak. Pembentukan prestasi belajar
merupakan proses sepanjang masa. Proses dimulai orang tua dengan menumbuhkan sikap peduli,
bertanggung jawab, disiplin dan memiliki konsep diri. Penanaman kesadaran diri juga penting dalam
perkembangan anak. Kesadaran diri membentuk anak mengerti akan kemampuan mengolah diri sehingga
mendapatkan kepercayaan pada kemampuan mereka dan mendapatkan perasaan bahwa mereka dapat
melakukan hal-hal mereka sendiri.

Jailani (2014) menyatakan lingkungan rumah menjadi tempat pendidikan yang sangat kuat bagi seorang
anak dalam menempuh pendidikan informal yang mana kehadiran orang tua sebagai guru bagi anak.
Lingkungan keluarga juga menjadi keseluruhan dari pembentukan semua pengalaman anak. Lingkungan
keluarga juga menjadi tempat pembelajaran emosional anak. Anak belajar memahami perasaan melalui
ekspresi, percakapan dan tingkal laku orang tua. Anak juga belajar bagaimana mengungkapkan ekspresinya
kepada anggota keluarga dan menerima tanggapan dari ekspresi yang dikeluarkan.

Lingkungan keluarga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidik tertua, bersifat informal, dan pertama
disebabkan pendidikan merupakan tanggung jawab orang tua, yaitu ayah dan ibu yang menjadi figur sentral
dalam pendidikan. Hasbullah (2012) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan
bimbingan.

Orang tua menjadi guru bagi anak ketika memberikan pendidikan kepada anak (Jethro & Aina, 2012).
Orang tua dapat dikatakan sebagai guru pertama bagi anak karena proses pendidikan anak berawal di
lingkungan keluarga. Semenjak anak lahir ke dunia, anak dirawat dan dibesarkan oleh orang tua. Pada tahap
selanjutnya, proses belajar anak secara alamiah melalui interaksi-interaksi orang tuanya. Segala bentuk
interaksi orang tua dengan anak akan membentuk pola kehidupan anak selanjutnya.

Pendidikan yang diselenggarakan orang tua di lingkungan keluarga berupa pembekalan kecakapan hidup
anak. Proses pembiasaan yang terus menerus akan menciptkan pola keteraturan anak di masa mendatang.
Okten (2016) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua di dalam memberikan keterampilan kepada anak
sehingga anak memiliki potensi meraih prestasi yang lebih baik. Adanya keterampilan yang dimiliki anak,
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belajar tidak sekedar menyerap ilmu pengetahuan melainkan anak dapat beradaptasi dengan lingkungan
belajar serta dapat memecahkan permasalahan belajar.

Bentuk dukungan orang tua dalam pembentukan belajar anak yaitu perhatian. McNeal (2014) berpendapat
bahwa perhatian orang tua sangat diperlukan anak ketika sedang belajar. Bentuk perhatian orang tua yaitu
memperhatikan kondisi anak ketika di rumah dengan cara meluangkan waktu, memberikan bimbingan belajar
kepada anak, sehingga anak dapat berprestasi di sekolah. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar anak
menimbulkan hubungan yang baik antara anak dengan orang tua sehingga anak merasa termotivasi dalam
belajar.

Suasana lingkungan keluarga juga turut mempengaruhi proses belajar anak. Lingkungan keluarga sebagai
tempat anak dilahirkan, tumbuh, berkembang serta tempat belajar anak. Orang tua harus mengupayakan
lingkungan keluarga harmonis dan kondusif sebagai lingkungan belajar. Menurut Farooq et al, (2011) bahwa
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi prestasi belajar anak. Iklim sosial yang positif memberikan dampak
yang positif terhadap kehidupan anak sehingga anak termotivasi untuk belajar.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara
sistematis, terarah dan terencana. Sekolah dapat diartikan pula sebagai lembaga untuk kegiatan belajar
mengajar. Pemerintah Indonesia menetapkan sekolah sebagai tempat pendidikan formal. Nsa et al, (2014)
menyatakan sekolah adalah agen sosial dan pembelajaran yang menyediakan pendidikan secara formal
sehingga tujuan pendidikan tercapai. Lingkungan sekolah membantu anak untuk mendapatkan pengetahuan
baru dengan program pendidikan yang telah ditentukan. Hal serupa dnyatakan oleh Sylva (1994) dalam
Tomasila & Rumtutuly (2021) yang menegaskan keberadaan sekolah memiliki pengaruh langsung dalam
pembentukan prestasi belajar siswa seperti keterampilan membaca, keterampilan berhitung dan pengetahuan
ilmiah.

Keberadaan sekolah adalah lembaga yang secara resmi menyelenggarakan pendidikan secara sistematis,
terarah dan terencana. Kehadiran guru dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting di lingkungan
sekolah. Guru memiliki peranan untuk menjadi pendidik, pengajar dan fasilitator siswa dalam belajar.
Menurut Nitko & Brookhart (2011) dalam Pratama & Setyaningrum (2018) prestasi belajar yang berupa
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan para siswa dapat berkembang sebagai hasil dari pengajaran.
Pengajaran di lingkungan sekolah terjadi karena terdapat guru.

Pemerintah telah mencanangkan kebijakan pengembangan potensi siswa melalui pemberlakuan kurikulum
dan yang terbaru adalah kurikulum 2013. Kurikulum semata-mata dirancang untuk mengembangkan potensi
siswa yang terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor dapat terbentuk (Blaz evic, 2016).
Adapun ranah kognitif berkaitan dengan penguasaan intelektual siswa, ranah afektif berhubungan dengan
sikap dan nilai siswa dan ranah psikomotorik yang berhubungan dengan keterampilan bertindak.

Proses kegiatan belajar megnajar tidak terlepas dari lingkungan. Lingkungan sekitar akan menentukan
prestasi belajar dari seorang siswa. Menurut Effendi & Makhfudli (2009) dalam Pitayanti & Hartono, (2020),
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sekolah merupakan dua tempat utama yang digunakan oleh
seorang anak untuk melakukan aktivitas. Sekolah merupakan tempat anak-anak belajar, berkreasi,
bersosialisasi, dan bermain. Lingkungan sekolah sebagai tempat belajar dapat dipahami bahwa sekolah adalah
tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada siswa.

Proses pembentukan prestasi belajar dijelaskan oleh Rivkin, Hanushek & Kain (2005) dalam (Branch et al.,
(2012) yaitu sebuah akumulasi dari pengalaman masa sekarang dan masa lalu yang diperoleh dari lingkungan
keluarga, kelompok masyarakat dan sekolah. Anak pertama kali belajar di lingkungan keluarga melalui peran
orang tua. Semakin kebutuhan pendidikan meningkat pendidikan dapat diselenggarakan di lingkungan
sekolah. Pengalaman dan pembiasaan dalam jangka yang lama akan menentukan tingkat pemikiran dan
kedawasaan anak. Kondisi lingkungan yang positif akan memberikan stimulasi positif terhadap anak sehingga
prestasi belajar dapat terbentuk secara optimal.

Posisi orang tua di lingkungan keluarga dan guru di lingkungan sekolah menjadi sangat penting. Kedua
figur tersebut adalah panutan anak di dalam memeperoleh pendidikan. Ceka & Murati (2016) berpendapat
bahwa anak mempunyai dua orang guru yaitu orang tua sebagai guru di rumah dan guru di sekolah. Kedua
guru tersebut memiliki kewajiban untuk memberikan pendidikan terhadap anak.

Pendidikan yang baik pendidikan yang mengelaborasikan beberapa aspek lingkungan untuk menunjang
pendidikan anak. Pendidikan anak berawal dari lingkungan keluarga sebagai dasar pendidikan dan pendidikan
lanjutan dilakukan di lingkungan sekolah. Pappattu & Vanitha (2017) menyatakan pendidikan anak yang baik
adalah pendidikan hasil dari belajar dan pengajaran dengan melibatkan orang tua di rumah dan guru di
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sekolah serta beberapa faktor lingkungan sekitar siswa misalnya ketersediaan fasilitas belajar dan suasana
kondusif untuk belajar.

Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah memiliki kedudukan seimbang dalam lingkungan belajar.
Artinya, keberhasilan pendidikan tidak akan terjadi tanpa koordinasi kedua lingkungan tersebut. Hutchison
(2018) berpendapat bahwa lingkungan sekolah membantu menguatkan pendidikan yang dilaksanakan di
lingkungan keluarga, begitu sebaliknya lingkungan keluarga menguatkan pendidikan yang dilaksanakan di
lingkungan sekolah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berbasis agama memiliki hubungannya terhadap prestasi siswa.
Adanya temuan tersebut, pihak dari lingkungan keluarga yaitu orang tua senantiasa memantau,
memperhatikan dan mendukung kegiatan belajar anak. Sementara pihak dari lingkungan sekolah berbasis
agama yaitu guru dapat memberikan dukungan fasilitas maupun program sekolah dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Secara bersamaan, kedua pihak antara orang tua dan guru senantiasa berkoordinasi
guna memantau perkembangan anak sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.
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